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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulakan bahwa Lembar Kerja 

Siswa berbasis Contextual Teaching and Learning untuk memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematika siswa pada materi aritmetika sosial 

menghasilkan produk yang valid dengan persentase 85,21%, LKS dinyatakan 

sangat praktis dengan persentase (89,6% untuk kelompok kecil dan 86,16% untuk 

kelompok besar) dan untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematika 

siswa dikatakan berhasil dan baik dengan nilai rata-rata siswa 80,6 serta 

termasuk dalam kriteria tinggi dengan persentase 81, 2%. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan dari keterbatasan 

penelitian, maka peneliti menyarankan hal-hal berikut: 

1. Saran pemanfaatan: 

a. Peneliti menyarankan agar LKS berbasis CTL ini digunakan dalam 

proses pembelajaran pada materi aritmetika sosial kelas VII pada 

semester genap karena LKS ini sudah divalidasi dengan kriteria valid dan 

sudah diujicobakan dengan hasil yang baik dan dinyatakan sangat praktis. 

b. LKS matematika berbasis CTL yang dikembangkan sudah termasuk 

dalam kriteria tinggi dan baik digunakan dalam memfasilitasi 
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kemampuan komunikasi matematika sehingga dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

c. Penggunaan LKS berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) ini 

dapat dikolaborasikan dengan beberapa metode pembelajaran lainnya 

agar pembelajaran lebih bervariatif.   

2. Saran pengembangan produk: 

a. LKS matematika berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) ini 

dikembangkan lebih lanjut dengan melakukan eksperimen dengan 

menggunakan kelas pembanding agar LKS ini benar-benar teruji dalam 

hal pemanfaatannya karena pada penelitian ini peneliti hanya 

menggunakan satu kelas tanpa adanya kelas pembanding. 

b. Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya agar mengembangkan 

LKS matematika berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 

pada materi yang berbeda terhadap kemampuan matematika yang lainnya 

atau menggunakan pendekatan tertentu seperti: RME, Open-Ended, 

Cooperative Learning, dll. 

 


